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SLEMAN (KR) - Men-

jelang pemungutan suara

pemilihan lurah sangat

rawan terjadi politik uang

dan kampanye hitam.

Selain itu, Tenaga Teknis

Lapangan (TTL) diharap-

kan bisa bekerja secara pro-

fesional dan transparan se-

lama menjalankan tugas

dalam pemilihan lurah se-

cara e-voting. 

Dosen Fisipol UGM Dr

Hempri Suyatna mengata-

kan, pemilihan lurah rawan

politik uang karena

lingkungnya lebih kecil.

Sehingga para calon mem-

punyai peluang untuk

melakukannya. ”Terkadang

masyarakat terdidik dengan

politik uang pada saat pemi-

lihan. Hal itu yang membu-

at peluang bagi calon lurah

untuk melakukan praktik

itu,” katanya kepada KR,

Kamis (17/12). 

Tak kalah pentingnya la-

gi, mendekati hari H pemu-

ngutan suara juga rawan

terjadi kampenye hitam.

Tujuannya untuk menja-

tuhkan calon lain pada pe-

mungutan suara. ”Masya-

rakat harus hati-hati, ja-

ngan mudah percaya de-

ngan kampanye hitam. Tapi

memilih calon dengan me-

lihat rekam jejak dan visi-

misinya,” pesan Hempri. 

Sementara itu, Dinas

Pemberdayaan Masyarakat

dan Kalurahan (PMK) Sle-

man kembali memindahkan

satu Tempat Pemungutan

Suara (TPS) pelaksanaan

Pemilihan Lurah di

Kalitengah Lor. Sama seper-

ti Pilkada beberapa waktu

lalu, TPS akan dipindahkan

di dekat barak pengungsian

Glagaharjo Cangkringan. 

Menurut Kepala Dinas

PMK Sleman Budiharjo,

pemindahan satu TPS ini

dilakukan untuk antisipasi

Merapi yang masih di level

III. Dinas juga tidak ingin

terlalu percaya diri untuk

tidak memindahkan TPS,

meskipun level Merapi

masih belum naik lagi.

”Satu TPS dipindah. Kalau

nanti naik jadi Awas tentu

akan membahayakan bagi

petugas maupun para pe-

milih,” katanya. 
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Waspadai Politik Uang di Pemilihan Lurah

SLEMAN (KR) - Meski diterpa
pandemi Covid-19, namun pencapai-
an Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Sleman 2020 masih bisa melampaui
target. Hanya saja untuk serapan
anggaran tidak bisa maksimal.

Hal tersebut diungkapkan Bupati
Sleman Sri Purnomo didampingi
Kepala BKAD Sleman Haris
Sutarto di Pendapa Parasamya,
Kamis (17/12). 

”Target awal PAD sebelum Covid
sebesar Rp 944,48 miliar. Setelah
perubahan menjadi Rp 676,74 mili-
ar atau turun 28,35%. ”Namun al-

hamdulillah, bisa terealisasi Rp
724,41 miliar atau 107 % dari tar-
get setelah perubahan,” jelasnya.

Haris Sutarto menambahkan,
perolehan PAD berasal dari Pajak
Daerah sebesar Rp 461,56 miliar,
Retribusi Daerah Rp 36,57 miliar,
Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang dipisahkan Rp 46,09
miliar dan lain-lain PAD yang sah
sebesar Rp 180,34 miliar. 

Sementara serapan APBD 2020,
dari total belanja sebesar Rp
2.926,21 miliar, realisasinya sebe-
sar Rp 2.256,87 miliar atau 77,12

persen.
”Untuk penanganan Covid yakni

penanganan dampak ekonomi total
anggaran Rp 55,17 miliar, tereali-
sasi Rp 53,94 miliar atau 97,77%
persen, untuk Jaring Pengaman
Sosial total anggaran Rp 41 miliar
terealisasi sebesar Rp 20,55 miliar,
serta Bidang Kesehatan total
anggaran RP 77,32 miliar, terea-
lisasi Rp 41,88 miliar atau 54,16%.
Sedangkan untuk penanganan
Merapi sebesar Rp 10,16 miliar
telah terealisasi Rp 6,37 miliar atau
66%,” beber Haris.                  (Has)-f

Diterpa Pandemi, PAD Tetap Lampaui Target


